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ABSTRAK 

 
Resin komposit packable adalah resin dimetakrilat yang memiliki jumlah volume bahan 

pengisi yang tinggi, menyebabkan viskositas menjadi tinggi, dan kemampuan pembasahan yang 
rendah. Hal ini membutuhkan suatu bahan lain yaitu resin komposit flowable sebagai intermediate 
layer. Resin komposit flowable memiliki jumlah volume bahan pengisi yang rendah, menyebabkan 
viskositas menjadi rendah, kemampuan pembasahan yang tinggi, dan daya alir yang tinggi. Resin 
komposit tidak mampu berikatan secara kimiawi dengan jaringan keras gigi, sehingga dibutuhkan 
bahan bonding. Bonding total-etch menggunakan etsa yang terpisah, dan memiliki pelekatan ke 
dentin yang kuat mencapai 25 MPa, sedangkan self-adhesive flowable merupakan resin komposit 
flowable yang menggabungkan etsa, primer, dan adhesif dalam satu kemasan flowable. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kekuatan geser pelekatan resin komposit 
packable dengan intermediate layer resin komposit flowable menggunakan bonding total-etch dan 
self-adhesive flowable terhadap dentin.  
 Pada penelitian ini menggunakan 20 gigi premolar. Gigi-gigi dibagi menjadi kelompok A dan 
B. Pembagian berdasarkan lapisan dasar, kelompok A resin komposit packable dengan 
intermediate layer resin komposit flowable menggunakan bonding total-etch, dan kelompok B resin 
komposit packable dengan self-adhesive flowable. Semua objek penelitian direndam dalam saliva 
buatan pH 6,8, disimpan dalam inkubator suhu 37oC selama 24 jam, dan dilakukan thermocycling 
pada suhu 4oC dan 55oC selama 1 menit sebanyak 25 kali. Selanjutnya, dikeringkan dan diuji 
kekuatan geser pelekatan dengan menggunakan Universal Testing Machine. Data dianalisis 
dengan menggunakan uji t. 

Hasil uji t penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan geser yang 
bermakna pada dua kelompok tersebut (p=0,000) (p<0,05). Pada penelitian ini, disimpulkan bahwa 
kekuatan geser pelekatan resin komposit packable dengan intermediate layer resin komposit 
flowable menggunakan bonding total-etch lebih besar dari self-adhesive flowable. 
 
Kata kunci: Resin komposit packable, resin komposit flowable, kekuatan geser, intermediate layer, 
bonding total-etch, dan self-adhesive flowable 
 
ABSTRACT 
 

A packable composite resin is a dimetacrylate resin which has a high filler volume, causing 
high viscosity, and low wetting ability. So it needs another material such as flowable composite 
resin as an intermediate layer. Flowable composite resin has a low filler volume filler material that 
causes low viscosity, high wetting ability, and high flow ability, so that it can fill the space on cavity 
base. Composite resin can not bind with the hard tissue of teeth chemically, therefore it needs 
bonding agent. Total-etch bonding uses separate etching agent, and has a high binding to the 
dentine until 25 MPa, on the other hand self-adhesive flowable is flowable composite resin that 
uses etch, primer, and adhesive in on pack flowable. The aim of this study was to know the 
differences of shear bond strength adhesion of packable composite resin with intermediate layer of 
a flowable composite resin used to a total-etch bonding and a self-adhesive flowable. 

The study used 20 premolar teeth. The teeth were divided in two groups, A and B based 
on the restoration technique. Group A is a packable composite resin with intermediate layer 
flowable composite resin and a total-etch bonding in base layer, and group B was packable 
composite resin with self-adhesive flowable in base layer. The next step was soaking of the objects 
in artificial saliva pH 6.8, then keeping in an incubator at 37oC for 24 hours, then conducting 
thermocycling at 4oC and 55oC for 1 minute over 25 times, then drying, and testing the shear bond 
strength by using a Universal Testing Machine. 
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The t test result of this study showed that there was a significant difference between the 
groups (p=0.000) (p<0.05). The study concluded that the shear bond strength of flowable 
composite resin intermediate layer with total-etch bonding was greater than the self-adhesive 
flowable. 
 
Key word: Packable composite resin, flowable composite resin, shear bond strength, intermediate 
layer, total-etch bonding, and self-adhesive flowable 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Bahan restorasi yang digunakan 

untuk menggantikan struktur jaringan 

keras gigi yang hilang harus memiliki 

karakteristik yang mendekati gigi asli.1 

Salah satu bahan restorasi estetik yang 

mendekati gigi asli adalah resin kom-

posit. Resin komposit merupakan bahan 

restorasi adhesif yang dapat berikatan 

dengan jaringan keras gigi melalui 

mechanical interlocking. 

Berdasarkan jumlah volume 

bahan pengisi, resin komposit di-

klasifikasikan menjadi resin komposit 

packable dan resin komposit flowable. 

Resin komposit packable yaitu resin di-

metakrilat yang memiliki jumlah volume 

bahan pengisi sebesar 66-70% dengan 

ukuran partikel 0,7-2µm. Jumlah volume 

bahan pengisi yang tinggi, menyebab-

kan viskositas menjadi tinggi sehingga 

sulit untuk mengisi celah kavitas yang 

kecil. Hal ini membutuhkan suatu bahan 

lain seperti resin komposit flowable se-

bagai intermediate layer. 

Resin komposit flowable me-

rupakan modifikasi resin komposit de-

ngan komposisi bahan pengisi rendah 

yang berpengaruh pada rendahnya vis-

kositas, kemampuan pembasahan yang 

tinggi pada permukaan, dan daya alir 

bahan yang tinggi, sehingga meningkat-

kan kemampuan adaptasi pada dasar 

dan dinding kavitas. Ukuran partikel 

resin komposit flowable adalah 0,7-

3,0µm dengan volume 42-53% dan me-

ngandung fluoride. Resin komposit 

flowable dalam penggunaannya sebagai 

intermediate layer mampu meningkatkan 

adaptasi marginal dari resin komposit 

terhadap jaringan keras gigi. Aplikasi 

intermediate layer pada dasar restorasi 

sebelum resin komposit packable meng-

hasilkan adaptasi yang baik. 

Resin komposit tidak mampu 

berikatan secara kimiawi dengan 

jaringan keras gigi. Hal ini menyebabkan 

marginal leakage, marginal stain, karies 

sekunder dan iritasi pulpa, sehingga di-

butuhkan suatu bahan yaitu bonding 

(adhesive). Bonding merupakan suatu 

proses interaksi zat padat maupun cair 

dari suatu bahan (adhesive) dengan 

bahan lain (adherend). Penggunaan bo-

nding berperan pada pelekatan resin 

komposit ke struktur jaringan keras gigi, 

sehingga meningkatkan kualitas resin 

komposit sebagai bahan restorasi. 

Bonding total-etch mengkom-

binasikan bahan primer dan adhesif 

dalam satu botol. Bonding total-etch me-

miliki berbagai keunggulan dan ke-
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kurangan. Keunggulan bahan ini antara 

lain memiliki pelekatan ke dentin yang 

kuat mencapai 25 MPa. Hal itu d-

sebabkan penggunaan etsa asam fosfat 

37% pada email dan dentin.10 Proses 

etsa akan menghilangkan sebagian atau 

seluruh smear layer, meningkatkan 

pembasahan pada dentin, deminerali-

sasi intertubular dan peritubular dentin, 

dan membuka tubulus dentinalis. Hasil-

nya penetrasi bahan bonding menjadi 

dalam, baik, dan dapat menghasilkan 

retensi mikromekanik berupa mecha-

nical interlocking yang lebih besar. 

Bonding total-etch mempunyai 

kekurangan yaitu prosedur penggunaan-

nya yang sulit, sehingga dibutuhkan 

kemampuan dan pemahaman ilmu dari 

praktisi dan lamanya waktu aplikasi. 

Penyemprotan saat pengeringan harus 

mengkondisikan keadaan moist. Jika 

kondisi pengeringan yang berlebihan, 

maka menyebabkan jalinan kolagen 

kolaps, sehingga bahan bonding tidak 

dapat penetrasi dengan baik serta 

membuat ikatan dentin dan resin 

komposit lemah. Kegagalan bonding ini 

menyebabkan nyeri setelah restorasi, 

adanya kebocoran tepi restorasi, dan 

kegagalan restorasi. 

Bonding total-etch memiliki dua 

komponen yakni primer dan resin 

bonding. Primer adalah suatu monomer 

dengan viskositas rendah yang bersifat 

hidrofilik, sehingga menyebabkan bahan 

ini mudah beradaptasi dengan permuka-

an dentin yang juga bersifat hidrofilik. 

Proses ini menghasilkan suatu ikatan 

kimia, yaitu interaksi intermolekuler 

antara gugus karboksil atau gugus fosfat 

dari monomer bahan primer dengan 

kolagen. Resin bonding merupakan 

komponen hidrofobik. Resin bonding 

yang terpolimerisasi dengan fibril ko-

lagen menghasilkan hybrid layer. 

Self-adhesive flowable me-

rupakan resin komposit flowable yang 

menggabungkan etsa, primer, dan 

adhesif dalam satu kemasan tipe 

flowable yang bisa berikatan dengan 

email dan dentin. Kelebihan self-

adhesive flowable adalah aplikasi yang 

lebih cepat karena tanpa etsa dan 

bonding yang dilakukan secara terpisah. 

Bahan ini memiliki prosedur yang 

berbeda dengan resin komposit flowable 

sebelumnya karena prosedur restorasi 

bahan ini memerlukan penyikatan meng-

gunakan brush khusus dari pabrik agar 

bisa penetrasinya lebih dalam. Self-

adhesive flowable juga mempunyai sifat 

yang pekat, sehingga pelekatannya 

kuat, namun mempunyai resiko ter-

bentuknya efek gelembung dan terpapar 

oksigen. 

  Penelitian sebelumnya men-

genai kekuatan pelekatan antara bon-

ding total-etch dan bonding self-etch 

adhesive pernah dilakukan, namun ha-

silnya masih ada perbedaan. Pada pe-

nelitian sebelumnya bahwa hasil ke-

kuatan geser pelekatan resin komposit 

pada dentin menunjukkan hasil yang 

signifikan antara bonding total-etch yang 
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memiliki rerata lebih besar dari self-etch 

adhesive. Pada penelitian sebelumnya 

juga melaporkan bahwa hasil kekuatan 

geser pelekatan resin komposit pada 

dentin menunjukkan hasil yang signify-

kan antara bonding total-etch (Excite 

(EB), Prime & Bond NT (PBNT), Single 

Bond (SB), dan One Coat Bond (OCB)), 

yang memiliki rerata lebih besar dari 

self-etch adhesive (Xeno III, Prompt L-

POP, AQ Bond, dan One Step Plus). 

  Bahan restorasi harus 

mempunyai kekuatan yang cukup untuk 

menahan tekanan pengunyahan. Tekan-

an yang mengenai bahan restorasi ter-

sebut merupakan gabungan kekuatan 

tekan, tarik dan kekuatan geser. Salah 

satu kriteria menilai kekuatan bonding 

pada restorasi resin komposit dengan 

jaringan keras gigi adalah kemampuan-

nya untuk menghasilkan kekuatan 

pelekatan yang optimal pada gigi. Ke-

kuatan pelekatan dapat diukur dengan 

uji kekuatan tensile, microtensile, dan 

tes yang sering digunakan yaitu shear 

bond test atau uji kekuatan geser. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan kekuatan 

geser pelekatan resin komposit pack-

able dengan intermediate layer resin 

komposit flowable menggunakan bon-

ding total-etch dan self-adhesive flow-

able terhadap dentin. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian terdiri dari 20 

gigi premolar maksila dan mandibula 

yang telah dicabut dan dicuci bersih. 

Gigi yang dipilih dengan kondisi 

mahkota yang tidak karies, retak 

maupun fraktur. Bagian oklusal mahkota 

gigi dipotong 2 mm. Alat trimmer di-

gunakan untuk menciptakan permukaan 

dentin yang datar. Smear layer di-

hasilkan melalui pengasahan per-

mukaan dentin dengan kertas abrasif 

silicon carbide #600 di bawah air men-

galir selama 60 detik. 

Tahap selanjutnya setelah 

preparasi seluruh gigi selesai adalah 

fiksasi dengan resin akrilik self cured. 

Setelah semua gigi selesai difiksasi, 

objek penelitian dibagi menjadi dua 

kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari sepuluh objek penelitian. 

Kelompok A adalah 10 gigi diberi 

perlakuan resin komposit flowable Rev-

olution Formula 2 (Kerr) dan resin 

komposit packable dengan meng-

gunakan bonding total-etch OptiBond 

Solo Plus (Kerr), dan kelompok B adalah 

10 gigi diberi perlakuan resin komposit 

dengan self-adhesive flowable Dyad 

flow (Kerr) dan resin komposit packable 

pada permukaan dentin. 

Kelompok A menggunakan bon-

ding total-etch OptiBond Solo Plus 

(Kerr). Pengaplikasian gel etsa asam 

fosfat 37% selama 15 detik, kemudian di 

cuci dengan water syringe, dan peng-

eringannya menggunakan cotton pellet 
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yang lembab. Selanjutnya peng-

aplikasian bonding total-etch OptiBond 

Solo Plus (Kerr) dengan microbrush 

selama 15 detik kemudian disinar 

dengan light cured selama 20 detik. 

Langkah selanjutnya resin komposit 

flowable Revolution Formula 2 (Kerr) 

diaplikasikan dengan ketebalan 0,5 mm 

dan di sinar dengan light cured selama 

20 detik, dan resin komposit packable 

dengan ketebalan ± 1,5 mm, kemudian 

di sinar dengan light cured selama 20 

detik. Ekses atau kelebihan resin 

komposit dibersihkan meggunakan 

ekskavator kecil dan pemolesan 

menggunakan polishing disc. 

Kelompok B menggunakan self-

adhesive flowable Dyad flow (Kerr) pada 

dentin dengan ketebalan � 0,5 mm dan 

dilakukan brushing motion meng-

gunakan brush khusus dengan tekanan 

sedang selama 20 detik dan disinar 

dengan light cured selama 20 detik. 

Setelah itu, pengaplikasian resin kom-

posit packable dengan ketebalan ± 1,5 

mm, kemudian di sinar dengan light 

cured selama 20 detik. Ekses atau 

kelebihan resin komposit dibersihkan 

menggunakan ekskavator kecil dan 

pemolesan menggunakan polishing disc. 

Semua objek direndam selama 

24 jam dalam gelas ukur yang berisi 

larutan saliva buatan dengan pH 6,8, 

kemudian disimpan ke dalam inkubator 

dengan suhu 37oC selama 24 jam. 

Setelah 24 jam, semua objek penelitian 

dikeluarkan dari gelas ukur dan 

dikeringkan. Kemudian diperlakukan 

thermocycling. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menstimulasi keadaan 

dalam rongga mulut. Pada keadaan ini 

dilakukan thermocycling sebanyak 25 

kali pada waterbath suhu 4oC dan 

waterbath suhu 55oC secara bergantian 

selama 1 menit. Satu siklus adalah 

perendaman pada suhu 4oC selama 1 

menit dilanjutkan perendaman waterbath 

suhu 55oC selama 1 menit. Setelah di-

lakukan thermocycling, semua objek 

penelitian dikeringkan. Objek penelitian 

siap dilakukan uji kekuatan geser 

pelekatan. 

Uji kekuatan geser pelekatan 

dilakukan dengan menggunakan Uni-

versal testing mechine (Zwick, USA). 

Caranya adalah dengan meletakkan 

objek penelitian pada meja sampel dan 

difiksasi supaya sampel tidak bergerak, 

kemudian mesin dihidupkan sehingga 

beban tersebut akan bergerak hingga 

menggeser resin komposit packable. 

Layar monitor yang tersambung dengan 

Universal Testing Machine akan me-

nunjukkan angka yang menyatakan 

besarnya gaya geser yang digunakan. 

Hasil pengukuran kemudian dimasukkan 

kedalam rumus untuk mendapatkan 

data kekuatan geser pelekatan. Analisa 

statistik yang dilakukan adalah uji t. 

 
HASIL PENELITIAN 

Kekuatan geser pelekatan resin 

komposit packable dengan intermediate 

layer resin komposit flowable Revolution 



Sherli D., dkk. : Perbedaan Kekuatan Geser Peletakan Resin Komposit       ISSN 2086‐0218 
 

214 
 

Formula 2 (Kerr) menggunakan bonding 

total-etch OptiBond Solo Plus (Kerr) dan 

self-adhesive flowable Dyad flow (Kerr) 

terhadap dentin pada 20 objek pe-

nelitian yang telah diukur di laboratorium 

bahan Jurusan Teknik Mesin UGM de-

ngan menggunakan Universal Testing 

Machine (Zwick, USA). Setelah diuji 

statistik maka didapatkan standar 

deviasi yang tinggi, sehingga outlier atau 

anomali data dihilangkan dan di-

dapatkan empat belas objek penelitian. 

Hasil menunjukkan kekuatan 

pelekatan pada kelompok A dengan 

perlakuan menggunakan bonding total-

etch OptiBond Solo Plus (Kerr) memiliki 

rerata 9,3 ± 1,89 MPa lebih besar di-

bandingkan kelompok B dengan per-

lakuan menggunakan self-adhesive 

flowable Dyad flow (Kerr) yang memiliki 

rerata 3,1 ± 0,900 MPa.  

Uji selanjutnya adalah uji nor-

malitas dan uji homogenitas. Ber-

dasarkan uji normalitas (One Sample-

Kolmogorov-Smirnov Test) yang telah 

dilakukan diketahui bahwa data hasil 

penelitian memiliki data yang ter-

distribusi normal yaitu 0,200 (p>0,05). 

Hasil analisis uji homogenitas diketahui 

bahwa terdapat homogenitas variansi 

antar kelompok perlakuan yaitu 0,221 

(p>0,05). 

Perbedaan kekuatan geser 

pelekatan resin komposit packable 

dengan intermediate layer resin kom-

posit flowable Revolution Formula 2 

(Kerr) menggunakan bonding total-etch 

OptiBond Solo Plus (Kerr) dan self-

adhesive flowable Dyad flow (Kerr) 

terhadap dentin dilakukan uji t. Hasil uji t 

besarnya kekuatan geser pelekatan 

resin komposit packable diperoleh nilai t 

hitung sebesar 7,751, derajat bebas 12, 

dan p = 0,000 yang berarti p < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa kekuatan geser 

pelekatan resin komposit packable 

mengalami perbedaan yang signifikan 

antara bonding total-etch OptiBond Solo 

Plus (Kerr) dan self-adhesive flowable 

Dyad flow (Kerr). 

 

PEMBAHASAN 

Salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan klinis restorasi resin 

komposit adalah terbentuknya pelekatan 

bonding yang kuat antara resin komposit 

dan jaringan keras gigi. Pelekatan bon-

ding dapat terjadi karena adanya 

mechanical interlocking yang terjadi saat 

monomer resin mengeras. Kekuatan pe-

lekatan yang maksimal dapat diperoleh 

dari adherend yang memiliki energi 

permukaan yang tinggi (good adherend), 

pembasahan yang maksimal (maximal 

wetting), adaptasi antara adherend dan 

bahan bonding yang rapat. 

Bonding total-etch memiliki 

bahan primer dan adhesif dalam satu 

botol, serta memiliki bahan etsa yang ter 

pisah. Etsa asam yang digunakan pada 

bonding total-etch adalah asam fosfat 

35% - 37%. Aplikasi asam pada dentin 

akan menghilangkan smear layer, demi 

neralisasi dentin peritubuler dan 
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intertubuler, membuka tubulus dentin, 

meningkatkan mikroporositas pada 

intertubuler dentin, serta jalinan serabut 

kolagen terurai. Demineralisasi pada 

dentin mencapai kedalaman 7,5 µm. 

Proses etsa asam yang dilanjutkan 

dengan pembilasan menggunakan air 

akan menghilangkan smear layer. Hal ini 

akan meningkatkan energi permukaan 

dan kemampuan pembasahan per-

mukaan pada dentin, sehingga 

meningkatkan kekuatan pelekatan 

antara dentin dengan bahan restorasi 

resin komposit. 

Self-adhesive flowable memiliki 

viskositas yang mirip dengan semen self 

adhesive yang ada dipasaran. Ikatan 

resin komposit self-adhesive flowable 

juga menyerupai ikatan yang dihasilkan 

oleh semen self-adhesive. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kekuatan 

geser pelekatan pada kelompok-kelom-

pok yang diuji. Hal ini menyatakan 

bahwa ada perbedaan perlakuan meng-

gunakan bonding total-etch dan self-

adhesive flowable. 

Rerata kekuatan geser 

pelekatan resin komposit menggunakan 

bonding total-etch 9,3 ± 1,89 MPa dan 

self-adhesive flowable Dyad flow (Kerr) ( 

3,1 ± 0,900) MPa. Berdasarkan uji t di-

ketahui bahwa antara kelompok A dan 

kelomppok B memiliki perbedaan 

kekuatan geser pelekatan yang signify-

kan. Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa kekuatan pelekatan bonding total-

etch lebih besar dari self-adhesive 

flowable. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Chandak dkk (2012), yang 

menyatakan bahwa bonding total-etch 

menunjukkan kekuatan pelekatan yang 

lebih besar pada dentin dibandingkan 

self-etch adhesive. Perbedaan ini m-

ungkin disebabkan karena adanya 

ikatan mikromekanik dan ikatan kimia. 

Ikatan mikromekanik terjadi pada 

monomer resin komposit yang masuk ke 

dalam tubulus dentinalis dan ikatan 

kimiawi terjadi pada monomer dari 

hidroksiapatit dentin yang larut oleh 

pengetsaan bahan ini. 

Tahun 1979, Fusayama mem-

perkenalkan konsep total-etch. Etsa 

pada dentin membuat mikroporositas 

dalam kandungan inorganik dari de-

kalsifikasi matrik intertubuler dan 

membuka tubulus dentinalis dan 

meninggalkan permukaan yang kaya 

kolagen. Etsa asam juga dapat 

meningkatkan energi bebas permukaan 

email untuk menghasilkan infiltrasi 

monomer resin yang cukup sebagai 

retensi restorasi resin komposit, 

dekalsifikasi permukaan dentin dengan 

melarutkan kristal hidrosiapatit pada 

peritubular dan intertubular dentin 

sehingga serabut tubulus dentin terbuka 

dan kolagen pada intertubular dentin 

terekspose untuk infiltrasi monomer. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

rerata nilai kekuatan geser pelekatan 

self-adhesive flowable lebih kecil dari 

bonding total-etch. Hal ini mungkin 
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disebabkan tingkat kepekatan bahan 

self-adhesive flowable. Kepekatan yang 

tinggi dari self-adhesive flowable, 

menyebabkan kemampuan pembasah-

an struktur gigi sulit dan akan mem-

pengaruhi kekuatan pelekatan dari 

bahan tersebut pada jaringan dentin. 

Self-adhesive flowable mem-

punyai empat tipe filler antara lain: pre-

polymerized filler (meminimalkan peng-

kerutan, lebih alami dan mudah 

dimanipulasi), barium glass 1 µm, nano-

sized colloidal silica, dan nano-sized 

ytterbium fluoride (radiopak). Tujuan dari 

penambahan filler pada bahan ini adalah 

untuk meningkatkan sifat mekanik dan 

modulus elastisitas, serta meningkatkan 

pelekatan terhadap struktur jaringan 

keras gigi. Self-adhesive flowable meng-

andung banyak filler, maka viskos-

itasnya menjadi lebih tinggi dibanding 

dengan self-etch adhesive. Self-

adhesive flowable memiliki viskositas 

yang mirip dengan semen self adhesive 

yang ada dipasaran.  

Mekanisme self-adhesive 

flowable terhadap dentin melalui ikatan 

kimia antara monomer fosfat GPDM 

(Glycerol Phosphate Dimethacrylate) 

dengan ion kalsium gigi dan melalui 

ikatan mikromekanikal antara bahan 

bonding dan serabut kolagen den-

tin.Self-adhesive flowable tidak diikuti 

pembilasan dengan air, oleh sebab itu 

akan terbentuk suatu produk yang terdiri 

dari kalsium gigi yang berikatan dengan 

ion fosfat dari monomer. Produk ini akan 

menghalangi penetrasi bahan bonding 

ke dalam jalinan kolagen dentin, 

sehingga dapat mengurangi kekuatan 

pelekatan dibandingkan dengan total-

etch. Permukaan dentin yang tersumbat 

smear layer akan memodifikasi mo-

nomer resin komposit self-adhesive 

flowable menjadi suatu lapisan tipis 

yang berikatan secara kimia, kemudian 

monomer juga akan masuk ke dalam tu-

bulus dentinalis membentuk ikatan 

mikromekanik (resin tag). Menurut Tay 

dkk (2000) yang menyatakan bahwa 

kekuatan pelekatan dengan dentin 

secara bermakna akan lebih rendah 

pada dentin dengan smear layer yang 

lebih tebal. Self-adhesive flowable di-

lakukan dengan teknik brushing motion 

selama 20 detik sesuai petunjuk pabrik 

untuk memodifikasi smear layer, se-

hingga terbentuk lapisan hibrid. Ken-

shima dkk (2006) menyatakan bahwa 

ketebalan lapisan hibrid tidak 

dipengaruhi oleh ketebalan smear layer. 

 

KESIMPULAN 
 Hasil penelitian labolatoris 

yang telah dilakukan mengenai ke-

kuatan geser pelekatan resin komposit 

packable dengan intermediate layer 

resin komposit flowable menggunakan 

bonding total-etch dan self-adhesive 

flowable, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelekatan bonding total-etch 

lebih besar dari self-adhesive flowable.  
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SARAN  
Bahan resin komposit self-

adhesive flowable merupakan bahan 

baru yang memiliki prosedur aplikasi 

yang lebih sederhana dibanding dari 

resin komposit sebelumnya. Perlunya 

penelitian lebih lanjut mengenai besar-

nya gaya tarik bahan restorasi self-

adhesive flowable pada email dan dentin 

karena belum banyak penelitian untuk 

bahan restorasi ini dan perbedaan lama 

waktu saat brushing motion pada self-

adhesive flowable. 
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